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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis ektoparasit dan menghitung prevalensi serta intensitas 

infeksi pada udang vaname (Litopenaeus vannamei) di tambak Desa Alue Naga dan Desa Deah Raya, 

Banda Aceh. Sampel diambil dari dua lokasi dengan total 28 ekor udang yang diperiksa. Zoothamnium sp., 

Vorticella sp., dan Epistylis sp. adalah ektoparasit yang ditemukan dengan prevalensi tertinggi sebesar 

100% untuk Vorticella sp. dan Epistylis sp. di Desa Alue Naga. Intensitas infeksi tertinggi tercatat pada 

Vorticella sp. di bagian ekor dengan rata-rata 443 individu per ekor. Kualitas air, termasuk suhu, pH, dan 

salinitas, berada dalam batas normal dengan suhu 32°C, pH 6,25-6,86, dan salinitas 22-42 ppt, mendukung 

kondisi budidaya udang vaname. Hasil penelitian ini menunjukkan perlunya pengelolaan penyakit yang 

efektif dalam budidaya udang vaname.  

Kata kunci: ektoparasit, intensitas, kualitas air, prevalensi, udang vaname  

Abstract 

This study aimed to identify ectoparasite species and calculate the prevalence and intensity of infections in 

vannamei shrimp (Litopenaeus vannamei) in the ponds of Alue Naga and Deah Raya villages, Banda Aceh. 

A total of 28 shrimp were examined from two locations. Zoothamnium sp., Vorticella sp., and Epistylis sp. 

were the identified ectoparasites, with the highest prevalence of 100% for Vorticella sp. and Epistylis sp. 

in Alue Naga. The highest infection intensity was recorded for Vorticella sp. in the tail section, with an 

average of 443 individuals per shrimp. Water quality, including temperature (32°C), pH (6.25-6.86), and 

salinity (22-42 ppt), remained within the normal range, supporting vannamei shrimp farming. These 

findings highlight the need for effective disease management in vannamei shrimp aquaculture. 

Keywords: ectoparasite, intensity, water quality, prevalence, vannamei shrimp 
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PENDAHULUAN 

Udang vaname (Litopenaeus 

vannamei) merupakan salah satu spesies 

udang budidaya yang memiliki prospek 

serta nilai jual tinggi, karena tingkat 

kelangsungan hidupnya yang baik dan 

kemampuannya memanfaatkan seluruh 

kolom air dari dasar hingga permukaan 

(Maharani et al., 2024). Hal ini 

memungkinkan udang vaname dipelihara 

dalam kepadatan populasi yang tinggi. 

Selain itu, udang vaname lebih mudah 

berkembang biak karena relatif lebih 

toleran terhadap perubahan lingkungan. 

Kualitas air tambak sangat berperan 

penting dalam menentukan kondisi 

kesehatan udang yang dibudidayakan 

(Gao et al., 2016). Perubahan kualitas air 

dapat memicu stres pada udang karena 

kondisi lingkungan yang tidak ideal 

(Perdana et al., 2024; Lestari et al., 2024; 

Melanie et al., 2023). Oleh karena itu, 

pengelolaan kualitas air yang baik 

menjadi kunci dalam memaksimalkan 

hasil produksi budidaya (Madusari et al., 

2022). Sistem biosekuriti dan 

pemantauan air secara berkala dapat 

mengurangi potensi infeksi penyakit. 

Meskipun produksi udang vaname 

dalam budidaya cukup tinggi, serangan 

hama dan penyakit masih menjadi 

tantangan utama yang dapat menurunkan 

produktivitas (Nurlaila et al., 2016; 

Firdausa et al., 2024). Udang vaname 

seringkali rentan terhadap berbagai 

penyakit yang disebabkan oleh bakteri, 

virus, jamur, dan parasit. Azis et al. 

(2012) menyatakan bahwa salah satu 

penyakit yang sering menyerang udang 

vaname adalah ektoparasit. Kehadiran 

parasit ini berpotensi menurunkan 

kualitas, pertumbuhan, serta 

produktivitas udang, yang pada akhirnya 

dapat menyebabkan kerugian bagi 

pembudidaya (Misganaw et al., 2016; 

Rahayuni et al., 2023). Selain itu, 

ektoparasit, terutama protozoa, dapat 

menyebabkan gangguan signifikan pada 

metabolisme udang, seperti gangguan 

pernapasan, pergerakan, dan kemampuan 

mencari makan (Mahasri et al., 2016; 

Mellisa et al., 2024; Dinisa et al., 2022). 

Namun demikian, kajian lokal 

mengenai jenis-jenis ektoparasit dan 

sebaran infeksinya pada udang vaname di 

perairan Kota Banda Aceh masih sangat 

terbatas. Hal ini menjadi kendala dalam 

upaya penyusunan strategi pengendalian 

penyakit berbasis data lokal. Mapping 

permasalahan, seperti identifikasi spesies 

ektoparasit, organ yang diserang, serta 

tingkat prevalensi dan intensitas infeksi 

sangat dibutuhkan untuk menilai tingkat 

risiko dan efektivitas tindakan 
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pengelolaan. Oleh karena itu, 

pemahaman lebih dalam mengenai 

prevalensi ektoparasit serta dampaknya 

terhadap produksi sangat penting untuk 

merancang strategi pengelolaan 

kesehatan yang lebih efektif. Penggunaan 

antiparasit dan pengaturan lingkungan 

tambak secara optimal dapat membantu 

mengurangi dampak dari infeksi parasit 

pada udang vaname. 

Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengidentifikasi jenis ektoparasit 

serta menghitung nilai prevalensi dan 

intensitas ektoparasit yang menyerang 

udang vaname. Penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan informasi yang 

bermanfaat bagi para pembudidaya dalam 

meningkatkan efisiensi produksi dan 

menjaga keberlanjutan budidaya udang 

vaname. 

MATERI DAN METODE 

Waktu dan tempat 

Penelitian ini dilakukan bulan Juni 

2024, dengan Lokasi pengambilan 

sampel pada 2 tambak di Desa Deah Raya 

dan Desa Alue Naga, Kecamatan Syiah 

Kuala, Kota Banda Aceh (Gambar 1). 

Pemeriksaan ektoparasit dilakukan di 

Laboratorium Pembenihan, Fakultas 

Kelautan dan Perikanan, Universitas 

Syiah Kuala. 

 

Gambar 1. Peta lokasi penelitian 

 

Prosedur Penelitian 

Sampel udang berukuran 8-14 cm, 

dan sampel diambil sebanyak 14 ekor/ 

tambak. Sampel ditimbang  beratnya dan 

selanjutnya diukur panjang sampel 

(Nurlaila, 2016).  

1. Pengukuran Kualitas Air  

Kualitas air diukur satu kali pada 

pukul 09.00 WIB, dengan pengukuran 

suhu menggunakan termometer, pH 

diukur dengan pH meter, salinitas 

menggunakan refraktometer, dan oksigen 

terlarut (DO) diukur dengan DO meter. 

2. Pemeriksaan dan Identifikasi 

Ektoparasit  

Pemeriksaan ektoparasit dilakukan di 

Laboratorium Pembenihan, Fakultas 

Kelautan dan Perikanan, Universitas 

Syiah Kuala. Proses pemeriksaan 

meliputi bagian eksternal seperti karapas, 

kaki jalan, kaki renang, insang, dan sirip 

ekor, dengan memotong organ-organ 

tersebut menggunakan gunting. Potongan 
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organ kemudian diletakkan di atas gelas 

objek dan ditetesi dengan larutan NaCl 

fisiologis, lalu diamati di bawah 

mikroskop (Rahmayanti dan Marlian, 

2020). Pengamatan ektoparasit dilakukan 

menggunakan mikroskop dengan 

pembesaran 10x40. Identifikasi parasit 

didasarkan pada penelitian Abyan et al., 

2017. 

Parameter Penelitian 

1. Prevalensi 

Prevalensi atau tingkat infeksi parasit 

menentukan dampak yang ditimbulkan 

pada spesies. Semakin besar nilai 

prevalensi semakin parah tingkat 

infeksinya begitu juga dampak yang 

ditimbulkan, dimana ini merupakan 

presentase udang yang terinfeksi 

dibandingkan dengan seluruh udang yang 

diperiksa. Prevalensi merupakan 

presentasi spesies yang terserang 

penyakit dibagi dengan jumlah sampel 

spesies yang diamati. Penentuan 

prevalensi mengikuti persamaan 1. 

𝑃𝑟𝑒𝑣𝑎𝑙𝑒𝑛𝑠𝑖 (%) =
Σ Udang terserang penyakit

Σ Udang diperiksa
× 100% … (1) 

 

Tabel 1. Kriteria prevalensi infeksi parasit 

No. Prevalensi Keterangan 
Tingkat 

Serangan 

1 100-99% 
Infeksi 

sangat parah 
Selalu 

2 98-90% 
Infeksi 

parah 

Hampir 

selalu 

3 89-70% 
Infeksi 

sedang 
Biasanya 

4 69-50% 

Infeksi 

sangat 

sering 

Sangat 

sering 

5 49-30% Infeksi biasa Umumnya 

6 29-10% 
Infeksi 

sering 
Sering 

7 9-1% 
Infeksi 

kadang 
Kadang 

8 >1-0.1% 
Infeksi 

jarang 
Jarang 

9 >0.1-0.01% 

Infeksi 

sangat 

jarang 

Sangat 

jarang 

10 >0.01% 
Infeksi tidak 

pernah 

Hampir 

tidak 

pernah 

 

2. Intensitas  

Intensitas diukur berdasarkan 

kuantitas objek yang sedang diteliti. 

Persamaan untuk menghitung intensitas 

ektoparasit tertentu diperoleh dengan 

membagi total jumlah parasit yang 

menginfeksi oleh jumlah spesies yang 

terkena penyakit tersebut (Irvansyah et 

al., 2012). Perhitungan intensitas 

dilakukan menggunakan persamaan 2. 

 

𝐼𝑛𝑡𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠 (𝐼𝑛𝑑/𝑒𝑘𝑜𝑟) =
Ektoparasit yang ditemukan

Udang yang terinfeksi
… . . . (2) 

 

Tabel 2. Kriteria intensitas 

No. 
Intensitas 

(ind/ekor) 
Tingkat Infeksi 

1 < 1 Sangat rendah 

2 1-5 Rendah 

3 6-55 Sedang 

4 51-100 Parah 

5 > 100 Sangat parah 

6 > 1000 Super infeksi 

 

3. Kualitas Air 

Pengukuran kualitas air meliputi suhu, 

pH, dan salinitas dan DO dilakukan pada 
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pukul 09.00 WIB. Pengukuran kualitas 

air dilakukan bersamaan pengambilan 

sampel. 

Analisis Data 

Data dianalisis secara deskriptif 

kuantitatif dan disajikan dalam bentuk 

tabel serta gambar. Ektoparasit 

ditabulasikan menurut lokasi 

ditemukannya, seperti pada karapas, kaki 

renang, kaki jalan, sirip ekor, dan insang.. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berda isairkain ha isil penga imaitain 

ektopa iraisit pa idai udaing vainaime 

ditemuka in 3 jenis ektopa iraisit ya ing 

beraisail dairi filum protozoai terdiri da iri 3 

spesies ya iitu Zootmhainium sp, Epistylis 

sp dain Vorticellai sp. (Tabel 3). 

 
Taibel 3. Jenis Ektopairaisit yaing menyeraing 

orgain tubuh udaing 

Lokasi 

pengambil

an sampel 

Orga

n 

Zoothamni

um sp. 

Vorticel

la sp. 

Epistyl

is sp 

 Alue 

Naga 

  

  

  

Kaki 

renan

g 

0 70 111 

Kaki 

jalan 
0 149 236 

Ekor 62 358 413 

Karap

as  
0 0 0 

Insan

g  
0 0 0 

Deah Raya 

  
  
  
  

Kaki 

renan

g 

0 14 25 

Kaki 

jalan 
0 145 116 

Ekor 12 361 386 

Karap

as  
0 0 0 

Insan

g  
0 0 0 

 

Taibel 4. Prevailensi dain Intensitais paidai udaing 
Lokasi 

pengam

bilan 

sampel  

Jenis 

ektopar

asit  

Preval

ensi 

(%) 

Kate

gori  

Intens

itas  

(Ind/e

kor) 

Kate

gori  

Alue 

Naga  

Zootha

mnium 

sp.  

21,4  Serin

g  

20,7 Seda

ng  

 Vorticel

la sp.  

100 Selal

u  

44,3 Seda

ng  

 Epistyli

s sp. 

100 Selal

u  

7,1 Seda

ng  

Deah 

Raya  

Zootha

mnium 

sp. 

14,3 Serin

g  

6 Seda

ng  

 Vorticel

lai sp. 

100 Selal

u  

37,1 Seda

ng  

 Epistyli

s sp. 

100 Selal

u  

40,6 Seda

ng  

 

Berdaisairkain haisil pengaimaitain 

pairaimeter kua ilitais aiir ya ing meliputi 

oksigen terla irut, pH, sailinita is dain suhu 

aiir yaing tela ih diukur bera idai dailaim 

kisairain normail, sehinggai kuailitais aiir di 

Desai Dea ih Raiyai dain AIlue Naigai, 

Kecaimaitain Syiaih Kuailai maisih la iyaik di 

untuk ditempa iti oleh uda ing vainaime. 

Taibel 5. Hasil Pengukurain Kuailitais AIir Udaing 

Vainaime. 
Parameter 

kualitas air  

Alue 

Naga 

Deah 

Raya  

Baku Mutu 

(SNI, 2016) 

DO (mg/L) 5 5 >4 – 15 

pH 6,25 6,86 7,5 – 8,5 

Suhu (ᴼC) 32 32 27 – 32 

Salinitas (ppt) 42 22 26 – 32 

 

Pengamatan ektoparasit pada udang 

vaname dilakukan menggunakan 

mikroskop dengan pembesaran 10x40 

(Gambar 5). Berdasarkan hasil 

pengamatan di kedua lokasi pengambilan 

sampel, ditemukan jenis ektoparasit 

Zoothamnium sp., Epistylis sp., dan 

Vorticella sp. Penelitian yang dilakukan 

oleh Abyan et al. (2017) juga menemukan 
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ektoparasit yang sama pada udang 

vaname yang dibudidayakan dengan pola 

intensif dan tradisional di Kabupaten 

Gresik, yaitu Zoothamnium sp., Epistylis 

sp., dan Vorticella sp. Ektoparasit ini 

menyerang beberapa organ tubuh udang, 

seperti kaki renang, kaki jalan, ekor, 

karapas, dan insang (Tabel 3). Di Desa 

Alue Naga, Epistylis sp. paling banyak 

ditemukan pada kaki jalan, sedangkan 

Vorticella sp. banyak menyerang bagian 

ekor. Di Desa Deah Raya, Vorticella sp. 

dan Epistylis sp. dominan menyerang 

bagian ekor (Ariadi et al., 2025). 

  
(a) (b) 

  
(c) (d) 

 
 

(e) (f) 
Gambar 2. Hasil penelitian yang teramati pada 

sampel udang (a) Zoothamnium sp. (b) 

Zoothamnium sp. (Abyan et al., 2017) (c) 

Epistylis sp. (d) Epistylis sp.  (Abyan et al., 

2017) (e) Vorticella sp. (f) Vorticella sp. (Abyan 

et al., 2017) 

Prevalensi infeksi ektoparasit pada 

udang vaname di Desa Alue Naga tercatat 

lebih tinggi dibandingkan dengan Desa 

Deah Raya, dengan nilai prevalensi 

mencapai 100% untuk Vorticella sp. dan 

Epistylis sp., serta intensitas infeksi 

tertinggi sebesar 44,3 individu/ekor pada 

Vorticella sp.. Berdasarkan pengamatan 

mikroskopis, parasit umumnya 

ditemukan pada bagian kaki renang, kaki 

jalan, dan ekor. Gejala klinis yang tampak 

pada udang terinfeksi antara lain adanya 

massa berwarna putih kecokelatan di 

permukaan tubuh, yang berkontribusi 

terhadap penurunan aktivitas gerak dan 

nafsu makan. Fenomena ini 

mengindikasikan bahwa lingkungan 

budidaya, terutama kualitas air, 

memegang peran penting dalam memicu 

atau menghambat infeksi. Suhu tinggi 

dan pH yang berada di batas bawah 

kisaran optimal berpotensi menyebabkan 

stres fisiologis pada udang, yang pada 

akhirnya menurunkan imunitas dan 

meningkatkan kerentanan terhadap 

parasit (Ariadi et al., 2025). Temuan ini 

sejalan dengan laporan Dinisa et al. 

(2022) yang mendokumentasikan 

prevalensi tinggi Zoothamnium sp. (46–

79%) dan Epistylis sp. (41–76%) pada 

udang PL10 dan PL20, serta intensitas 

infeksi yang meningkat seiring 

bertambahnya umur udang. 
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Penelitian Windari et al. (2022) 

juga mendukung hasil ini, di mana 

Vorticella sp. dan Epistylis sp. ditemukan 

menyerang udang vaname dengan 

prevalensi mencapai 20% dan 10%, 

meskipun tergolong ringan. Dalam studi 

yang dilakukan oleh Mokoginta et al., 

(2023), prevalensi Vorticella sp. sebesar 

40% dan Zoothamnium sp. sebesar 30% 

dilaporkan sebagai infeksi yang umum 

terjadi, dengan kaki renang sebagai organ 

yang paling banyak diserang. Sementara 

itu, Nur et al. (2022) melaporkan 

Zoothamnium sp. memiliki prevalensi 

sedang (54,54%) dan Vorticella sp. 

tergolong sering (13,63%), keduanya 

menunjukkan potensi patogen yang 

signifikan meskipun dengan intensitas 

ringan. 

Secara umum, data ini 

menunjukkan bahwa ektoparasit 

merupakan masalah kesehatan dominan 

dalam budidaya udang vaname, dan dapat 

berkembang luas pada lingkungan 

tambak yang kualitas airnya suboptimal. 

Oleh karena itu, identifikasi parasit dan 

pemetaan tingkat infeksi sangat penting 

dilakukan secara berkala sebagai bagian 

dari strategi pengendalian penyakit 

berbasis risiko di tambak. Temuan ini 

menegaskan perlunya integrasi antara 

pengelolaan kualitas air, pemantauan 

kesehatan udang, dan intervensi dini 

terhadap infeksi parasit dalam 

mendukung keberlanjutan produksi 

udang vaname secara global (Ariadi et al., 

2024). 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Novita (2016) menunjukkan bahwa kaki 

jalan dan kaki renang adalah organ yang 

paling sering diserang parasit, karena 

bagian-bagian ini terus aktif bergerak dan 

bersentuhan langsung dengan substrat 

tambak. Hal ini sejalan dengan temuan 

Kakoolaki et al. (2015), yang menyatakan 

bahwa ektoparasit lebih sering 

menginfeksi kaki renang. Kemungkinan 

besar, tingginya intensitas serangan pada 

kaki renang dan kaki jalan juga 

disebabkan oleh aktivitas udang yang 

membuat kedua organ tersebut lebih 

mudah terpapar lingkungan yang 

mengandung parasit (Ariadi et al., 2019). 

Oleh karena itu, pengelolaan kualitas air 

dan kebersihan substrat tambak menjadi 

sangat penting untuk mengurangi tingkat 

infeksi dan mempertahankan 

produktivitas budidaya udang vaname. 

Tingginya prevalensi dan intensitas 

infeksi pada bagian kaki jalan dan kaki 

renang diperkirakan terjadi karena udang 

sering bergerak di dasar perairan yang 

berlumpur. Kondisi tersebut 

memudahkan organisme parasit yang 
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berada di dasar perairan untuk menempel 

pada organ-organ ini dan menyebar 

dengan cepat, sehingga tingkat intensitas 

infeksi semakin meningkat. Udang yang 

memiliki sifat hidup menyebar juga 

rentan terhadap serangan parasit akibat 

kebiasaan mereka yang bergerombol dan 

sering melakukan kontak langsung 

dengan udang lainnya. Kontak fisik ini 

mempercepat penyebaran parasit di 

antara individu-individu udang 

(Rahmayanti & Marlian, 2020; Ariadi et 

al., 2024). 

Berdasarkan Tabel 4, serangan 

parasit terendah pada udang vaname 

tercatat pada Zoothamnium sp. di Desa 

Deah Raya, dengan intensitas serangan 

sebesar 6 ind/ekor, yang dikategorikan 

sebagai serangan sedang. Prevalensi 

serangan Zoothamnium sp. di lokasi ini 

mencapai 14%, yang termasuk dalam 

kategori sering. Sebaliknya, serangan 

parasit tertinggi ditemukan pada 

Vorticella sp. di Desa Alue Naga, dengan 

intensitas serangan sebesar 44,3 ind/ekor. 

Meskipun intensitas serangannya juga 

dikategorikan sebagai sedang, 

prevalensinya mencapai 100%, yang 

masuk dalam kategori infeksi parah 

(Ariadi et al., 2023). Prevalensi dan 

intensitas Zoothamnium sp. merupakan 

yang terendah dibandingkan dengan 

ektoparasit lainnya. 

Menurut hasil penelitian, di Desa Deah 

Raya ditemukan ektoparasit Epistylis sp. 

dengan prevalensi mencapai 100%, yang 

dikategorikan sebagai infeksi selalu. 

Angka prevalensi ini lebih tinggi 

dibandingkan dengan hasil penelitian 

Nurlaila (2016), yang mencatat 

prevalensi infeksi pada udang vaname 

sebesar 90%. Berdasarkan kriteria, 

prevalensi tersebut termasuk dalam 

kategori hampir selalu, yang 

menunjukkan bahwa infeksi terjadi 

secara rutin namun belum cukup parah 

untuk mengancam kehidupan udang 

vaname. Nilai intensitas infeksi Epistylis 

sp. di Desa Deah Raya adalah 34 

ind/ekor, yang masuk dalam kategori 

serangan sedang. 

Prevalensi tertinggi ditemukan di 

Desa Alue Naga, mencapai 100%, yang 

dikategorikan sebagai infeksi sering, 

menunjukkan tingkat keparahan infeksi 

yang sangat tinggi. Sebaliknya, 

prevalensi terendah tercatat di Desa Deah 

Raya, yaitu 14,3%. Di Desa Alue Naga, 

nilai intensitas serangan parasit mencapai 

44,3 ind/ekor, yang diklasifikasikan 

sebagai intensitas sedang. Meskipun 

masuk dalam kategori sedang, intensitas 

ini dianggap cukup berbahaya bagi 
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kelangsungan hidup udang vaname 

(Mokoginta et al., 2023; Windari et al., 

2022).  

Berdasarkan hasil pengukuran 

kualitas air, yang meliputi pH, salinitas, 

dan suhu (Tabel 5) di Desa Deah Raya 

dan Desa Alue Naga, kondisi tersebut 

masih tergolong layak untuk mendukung 

kehidupan udang vaname karena berada 

dalam kisaran normal. Suhu optimal 

untuk pertumbuhan udang vaname adalah 

antara 26°C hingga 32°C (Kristiana et al., 

2024), sedangkan tingkat keasaman (pH) 

ideal berkisar antara 6,5 hingga 8,5 

(Ariadi, 2023). Udang vaname juga dapat 

bertahan dengan baik pada salinitas 

antara 2 hingga 44 ppt, meskipun salinitas 

yang terlalu tinggi dapat berdampak 

kurang baik bagi usaha budidaya 

(Nurhidayah et al., 2012; Mamesah et al., 

2023; Ariadi et al., 2023). Sementara itu, 

konsentrasi oksigen terlarut (DO) yang 

optimal untuk pemeliharaan udang adalah 

lebih dari 4 mg/L. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil 

mengidentifikasi tiga jenis ektoparasit 

yang menginfeksi udang vaname 

(Litopenaeus vannamei) di tambak Desa 

Deah Raya dan Desa Alue Naga, yaitu 

Zoothamnium sp., Epistylis sp., dan 

Vorticella sp.. Nilai prevalensi infeksi 

ektoparasit pada kedua lokasi berkisar 

antara 14,3% hingga 100%, dengan 

kategori infeksi tertinggi terjadi di Desa 

Alue Naga. Intensitas infeksi tertinggi 

tercatat pada Vorticella sp. di Desa Alue 

Naga dengan rata-rata 44 individu per 

ekor. Temuan ini menunjukkan bahwa 

ektoparasit tersebar luas dan memiliki 

tingkat infeksi yang cukup signifikan, 

sehingga diperlukan upaya pengendalian 

dan manajemen kesehatan udang yang 

lebih optimal. 
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